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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning terhadap
kemampuan representasi matematis dan self-efficacy peserta didik kelas X SMK Negeri 6 Medan. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment dengan post-test only control
group design dengan sampel penelitian dua kelas menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
berjumlah 64 siswa, dengan teknik random sampling. Kelas eksperimen diajarkan dengan model
Discovery Learning dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensial. Instrumen yang
digunakan tes kemampuan representasi matematis dan angket self-efficacy. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai signifikansi (Sig.2-
tailed) self-efficacy peserta didik sebesar 0,004 < 0,05 pada taraf signifikan 5 % yang menunjukkan
bahwa ada pengaruh model Discovery Learning terhadap kemampuan representasi matematis pada
materi sistem pertidaksamaan linear dua variabel di kelas X. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
pengaruh model Discovery Learning terhadap kemampuan representasi matematis sebesar 0,739 dan
self-efficacy peserta didik sebesar 0,723.

Kata Kunci: Discovery Learning, Kemampuan Representasi Matematis, Self-efficacy

Abstract

This study aims to determine the influence of the Discovery Learning model on the mathematical
representation ability and self-efficacy of students class of X SMK Negeri 6 Medan. The type of
research used in this study is a quasi experiment with post-test only control group design with a
research sample of two classes into an experimental group and a control group totaling 64 students,
with random sampling techniques. The experimental class was taught with a Discovery Learning model
and a control class that used conventional learning. The instruments used were mathematical
representation ability tests and self-efficacy questionnaires. The results of the data analysis showed
that the significance value (Sig.2-tailed) was 0.003 < 0.05 and the significance value (Sig.2-tailed) of
the students’ self-efficacy was 0.004 < 0.05 at a significant level of 5% which shows that there is an
influence of the Discovery Learning model on the ability of mathematical representation in the
material of the two-variable linear inequality system in class X. The results of the data analysis show
that the influence of the model Discovery Learning on mathematical representation ability was 0.739
and student self-efficacy was 0.723
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki sejumlah tujuan yang jelas yang diajarkan
dari tingkat sekolah dasar hingga universitas. “Permendiknas Nomor 20 Tahun 2006 tentang Standar
Isi menekankan bahwa pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan matematika yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta menunjang
keberhasilan mereka dalam jenjang pendidikan berikutnya, mengingat pentingnya matematika di
berbagai bidang kehidupan” (Khoiroh et al., 2020). Untuk menyelesaikan masalah matematika dan
masalah kontekstual peserta didik diajarkan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
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penalaran logis, sistematis, objektif, disiplin, dan jujur (Prilliza et al., 2020). Matematika sering
dipersepsikan oleh peserta didik sebagai mata pelajaran yang sulit untuk mereka pahami. Namun,
kenyataannya kualitias pada pembelajaran matematika yang ada di Indonesia masih tergolong rendah.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil survei Programme for International Student Assessment (Nawir,
2022), yang terlihat bahwa Indonesia menempati peringkat ke-66 dari 82 negara. Di bidang matematika,
hanya sekitar 18% siswa di Indonesia yang mampu mencapai tingkat kemahiran level 2, angka ini masih
jauh di bawah rata-rata negara-negara anggota OECD yang mencapai 69%.

Kemampuan representasi dalam matematika merupakan aspek yang penting untuk dimiliki oleh
setiap peserta didik, karena representasi berperan dalam proses pembelajaran matematika. Kemampuan
ini mencakup keterampilan untuk mengungkapkan atau mengubah simbol, grafik, tabel, diagram, serta
ekspresi matematis ke dalam bentuk representasi lainnya (FAJRI, 2019). Peserta didik cenderung ragu

dalam merepresentasikan permasalahan ke dalam model matematika, kurang aktif dalam menyusun
strategi penyelesaian, dan kesulitan dalam merepresentasikan solusi dalam bentuk tabel, grafik, maupun
diagram. Pada penelitian (Subakti et al., 2021) menunjukkan bahwa ketercapaian yang diperoleh peserta
didik dalam kemampuan representasi matematis masih lemah yaitu hanya sebesar 41.2%. Dapat dilihat
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Emy Sohilait, 2021) menunjukkan bahwa hanya 20% peserta
didik yang memiliki kemampuan representasi matematika dalam kategori tinggi, sementara 60% berada
pada kategori sedang, dan sisanya 20% termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan temuan dalam
penelitian ini, proses representasi verbal belum sepenuhnya tercermin dalam peserta didik, sehingga
kemampuan representasi matematis mereka belum optimal. Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi
selama melakukan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 6 Medan, yang
menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal ke dalam
menerjemahkan soal ke dalam bentuk matematika, meggambarkan grafik, serta menggunkan simbol
atau notasi matematika secara tepat. Peserta didik cenderung hanya dapat menyelesaikan soal-soal yang
mirip dengan contoh yang telah diberikan sebelumnya. Padahal, kemampuan representasi matematis
sangat penting untuk memahami dan menyelesaikan soal, khususnya pada materi Sistem
Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtLDV), yang memiliki keterkaitan erat dengan situasi
kehidupan sehari-hari atau konteks nyata. Pada topik tersebut, peserta didik dituntut untuk memodelkan
permasalahan ke dalam bentuk pertidaksamaan, menentukan daerah penyelesaian, dan
merepresentasikan hasilnya dalam bentuk grafik. Namun, tidak sedikit peserta didik mengalami
kesulitan dalam menentukan tanda ketaksamaan, menggambar daerah penyelesaian dengan benar, serta
menafsirkan hasil yang diperoleh. Kesalahan yang sering dilakukan oleh peserta didik ketika
menyelesaikan materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtLDV) mencakup ketidaktepatan
dalam menentukan model pertidaksamaan, pemahaman yang salah terhadap penggunaan tanda
ketaksamaan, serta kekeliruan dalam melakukan perhitungan atau mengonversi satuan (Nofiana, 2020).
Selain itu, rendahnya kemampuan representasi matematis turut memengaruhi tingkat self-
efficacy peserta didik. Salah satu yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar matematika peserta
didik yaitu kurangnya kenyakinan diri (self-efficacy). Menurut (Oktaviani, 2021) self-efficacy diartikan
sebagai kepercayaan individy terhadap kemampuan dalam bertindak atau merespons secara tepat dalam
berbagai situasi yang dihadapi. Self-efficacy yang rendah akan membuat peserta didik cenderung
mengalami kecemasan sehingga kesulitan memahami materi dan kurang termotivasi untuk belajar
matematika. Dalam dunia pendidikan, self-efficacy berperan signifikan dalam pengambilan keputusan
serta pencapaian belajar peserta didik. Peserta didik yang dimiliki tingkat self-efficacy tinggi umumnya
lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan, mampu mengatasi masalah dengan baik, menunjukkan
kegigihan dalam menyelesaikan tugas, serta cenderung mengalami tingkat kecemasan yang lebih
rendah selama proses pembelajaran. Menurut Nuryaninim “Self-efficacy matematis didefinisikan
sebagai penilaian situasional terhadap kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya dalam
mempraktikkan atau berhasil menyelesaikan tugas atau masalah matematika tertentu”. Pada penelitian
menyatakan bahwa keyakinan diri (self-efficacy) dalam pembelajaran matematika diakumulasi sebesar
37,27% dengan kategori rendah. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya
pengalaman keberhasilan peserta didik, keadaan fisiologis, dan emosional peserta didik yang kurang
mendukung. Selain itu model pembelajaran yang kurang dimengerti oleh peserta didik tidak dapat
memberikan peluang bagi siswa untuk mempelajari materi secara mandiri adalah faktor lain yang sering
menyebabkan tingkat self-efficacy yang rendah. Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan selama
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 6 Medan bahwa peserta didik masih banyak belum
yakin terhadap gagasan mereka, ragu terhadap hasil penyelesaian permasalahan matematika yang
dikerjakan peserta didik, serta bersikap pasif saat bekerja sama dalam kelompok sehingga peserta didik
cenderung tidak percaya diri untuk menyampaikan pendapat di depan teman-temannya dan hanya
megikuti apa yang diarahkan oleh guru saja (Afriyani, 2022).

Melihat permasalahan yang dialami siswa tersebut, penulis ingin memberikan solusi untuk
mengurangi rendahnya hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model Discovery
Learning, karena model ini berpusat pada peserta didik (student centered), dengan guru bertindak
sebagai fasilitator dan siswa memiliki kebebasan untuk menyuarakan pendapat mereka (Subekti &
Prahmana, 2021). Model ni memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam
mengeksplorasi keterampilan kemampuan representasi secara mandiri, lebih percaya diri dalam
kemampuan mereka menyelesaikan masalah matematika yang kompleks, serta dapat membuat peserta
didik untuk mampu mengaplikasikan permasalahan yang ada didalam pelajaran matematika dalam
kehidupan schari-hari. Melalui partisipasi aktif siswa dalam proses belajar, pembelajaran ini
menekankan pentingnya memahami struktur atau gagasan utama suatu disiplin ilmu (Widyatnyana,
2021). Dari penelitian (Hapsari & Munandar, 2019) pembelajaran yang dilakukan menggunakan model
Discovery Learning mendapatkan hasil 74,11%.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraian, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Dan Self-
efficacy Peserta Didik Kelas X SMK Negeri 6 Medan”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Metode
quasi eksperimen bertujuan untuk menemukan hubungan antara dua variabel atau lebih yang sengaja
dikendalikan dalam penelitian. Namun, karena sulitnya mendapatkan kelompok kontrol untuk
penelitian, studi ini tidak mampu mengendalikan semua variabel luar yang dapat memengaruhi
pelaksanaan percobaan (Fithriyah et al., 2021)

Penelitian ini termasuk jenis quasi-eksperimen dengan pendekatan analisis data kuantitatif.
Sampel diambil secara acak, dan instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data. Analisis
data ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dibuat. Dilakukannya
penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana suatu perlakuan (variabel bebas) dapat memengaruhi
hasil tertentu (variabel terikat) dalam situasi yang telah diatur atau dikendalikan (Laila, 2020).

Dalam penelitian ini, kemampuan representasi matematis dan self-efficacy peserta didik adalah
komponen yang diukur, sehingga perlakuan yang diberikan yaitu pembelajaran menggunakan model
Discovery Learning. Oleh karena itu, yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
Discovery Learning, variabel terikatnya adalah kemampuan representasi matematis dan self-efficacy
peserta didik (Atika et al., 2018).

Penelitian ini menggunakan desain Posttest Control Group Design, di mana dua kelompok dipilih
dan diberi pretest untuk mengetahui perbedaan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen kemudian diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan model
Discovery Learning.

Penelitian ini dilakukan pada Semester Genap T.A 2024/2025 di kelas X SMK Negeri 6 Medan
yang terletak di Jl. Jambi no.23D, Pandau Hilir, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara.
Sugiyono menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya” (Pasaribu, 2019). Seluruh peserta didik Kelas X SMK Negeri 6
Medan Tahun Ajaran 2024/2025.

Menurut (Sugiyono, 2019) bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampling dari populasi harus representatif atau representatif agar
hasilnya dapat diterapkan pada populasi. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah cluster random sampling, yaitu memilih siswa secara acak berdasarkan kelas. Sampel
yang diambil terdiri dari 2 kelas dari total 8 kelas di tingkat X.

Menurut Sugiyono (Allanta & Puspita, 2021) Variabel penelitian adalah karakteristik atau nilai
yang dimiliki oleh seseorang, benda, atau aktivitas yang berbeda-beda, yang dipilih oleh peneliti untuk
dikaji dan dianalisis guna memperoleh kesimpulan. Maka penelitian yang dilakukan ini terdapat dua
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variabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Data dikumpulkan dengan memperhatikan
variabel dan tipe responden, kemudian data tersebut dibagi sesuai dengan variabel dan jumlah
responden, dan penyediaan informasi khusus untuk masing-masing variabel adalah semua langkah yang
diperlukan untuk melakukan analisis data (Allanta & Puspita, 2021). Metode analisis data yang
digunakan adalah teknik statistik inferensial (Siddiq & Suhana, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Untuk mengetahui soal tes layak digunakan, maka dilakukan uji coba tes dengan menguji tingkat
kevalidan tes, reliabel, tingkat kesukaran, serta daya pembeda tes tersebut. Berikut hasil analisis
karakteristik soal tersebut (Mugiyatun & Khafid, 2020).

Kemampuan Representasi Matematis

Hasil uji coba instrumen tes yang diberikan pada kelas XI secara acak pada (lampiran 7 halaman
79), diperoleh harga rhitung = 0,661 dan rtabel = 0,339 pada soal nomor 1 dengan 0=5%, dan
disimpulkan valid. Pada soal nomor 2,3, dan 4 juga tergolong valid

Hasil Analisis Data

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan Uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis data berupa uji normalitas dan homogenitas dengan bantuan program SPSS 22.0 for windows.
Uji statistik dengan aturan Liliefors dan taraf signifikan 0,05 digunakan untuk menentukan
apakah data tes normal atau tidak normal. Nilai signifikansi Shapiro-Wilk digunakan untuk menentukan
apakah hasil > 0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan hasil < 0,05
menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal (Zulnaidi et al., 2021).
a) Kemampuan Representasi Matematis
Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, nilai Sig > 0,05 maka HO diterima untuk kelas eksperimen
dan kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal seperti pada tabel
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Representasi Matematis

Kelas Nilai Sig Keterangan
Eksperimen 0,740 Berdistribusi Normal
Kontrol 0,159 Berdistribusi Normal

Perhitungan hasil uji normalitas posttest kemampuan representasi matematis menggunakan SPSS
dapat dilihat pada.
b) Self-efficacy

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, nilai Sig > 0,05 maka HO diterima untuk kelas eksperimen
dan kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal seperti pada tabel
berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Self-efficacy

Kelas Nilai Sig Keterangan
Eksperimen 0,362 Homogen
Kontrol 0,211 Homogen

Perhitungan hasil uji normalitas posttest kemampuan representasi matematis menggunakan SPSS dapat
dilihat pada (lampiran 16 halaman 90).

Hipotesis
Uji Uji hipotesis dapat dilakukan jika data uji normalitas dan homogenitas telah dipenuhi. Jika
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distribusi data dari kedua kelompok data menunjukkan normal dan homogen, maka uji sampel t
independen dapat dilakukan menggunakan program SPSS. Jika ada perbedaan signifikan dalam data,
hipotesis dapat diambil dengan nilai sig. (2-tailed) < 0,05 (Zhao et al., 2023).
1) Uji-t Kemampuan Representasi Matematis

Nilai Sig. (2-tailed) = 0,003 diperoleh untuk data kemampuan representasi berdasarkan hasil uji
sampel independen t. Ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol karena 0,003
< 0,05. Hipotesis Ha diterima karena rata-rata kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata kelas
kontrol. Ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran penemuan terhadap kemampuan
representasi matematis. Hasil uji-t tersedia di (lampiran 18 halaman 91).
2) Uji-t self-efficacy

Untuk data kemampuan representasi, nilai Sig. (2-tailed) = 0,004 diperoleh berdasarkan hasil uji
sampel independen t. Ada pengaruh model pembelajaran discovery terhadap self-efficacy, karena 0,095
lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis Ha diterima. Hasil uji-t dapat ditemukan di (Ismayilova &
M.Klassen, 2019).
3. Uji Effect Size

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model Discovery Learning terhadap kemampuan
representasi matematis dan self-efficacy kelas eksperimen dan kontrol, rumus Cohen's d digunakan.
Hasil yang diperoleh dengan menggunakan rumus Cohen’s d yaitu sebagai berikut:
a) Kemampuan Representasi Matematis

Dari Hasil menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan representasi matematis yaitu 0,739 dengan rata-rata kelompok
eksperimen 74,382, simpangan baku 10,843, dan rata-rata kelompok kontrol 67,500, simpangan baku
7,484 (Choi & Lee, 2020).
b) Self-efficacy

Dari hasil yang diperoleh, besar pengaruh model Discovery Learning terhadap self-efficacy yaitu
0,723 dengan rata-rata kelompok eksperimen 1173,530 simpangan baku 97,020 dan rata-rata kelompok
kontrol 1100,980 simpangan baku 103,633.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan Hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh model Discovery Learning terhadap
kemampuan representasi matematis dan self-efficacy siswa kelas X SMK Negeri 6 Medan. Untuk
mengetahui kemampuan representasi matematis peserta didik diberikan posttest yang terdiri dari 4 butir
soal berbentuk uraian. Sebelum memberikan posttest peneliti memberikan perlakuan dengan model
Discovery Learning pada kelas X Akuntansi 1 (kelas eksperimen), Sehingga diperoleh skor rata-rata
kelas eksperimen sebesar 74,382 sedangkan rata-rata kelompok kontrol 67,500. Untuk mengetahui self-
efficacy peserta didik diberikan angket dengan 15 pernyataan. Angket diberikan pada kelas eksperimen
dan kontrol setelah posttest kemampuan representasi matematis.

Setelah Setelah perhitungan rata-rata, uji normalitas dan homogenitas dilakukan. Hasil uji
prasyarat menunjukkan bahwa posttest data kemampuan representasi matematis berdistribusi normal
dan homogen. Hasil uji self-efficacy juga menunjukkan bahwa angket berdistribusi normal dan
homogen. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji sampel independen t-Test.
Untuk kemampuan representasi matematis diperoleh t_hitung sebesar 3,046 dengan a = 0,05, df = 68-
2 = 66, dan nilai Sig. (2-tailed) = 0,003 < 0,05, maka disimpulkan bahwa “terima H_a” artinya terdapat
pengaruh pada kemampuan representasi matematis peserta didik kelas eksperimen (X Akuntansi 1).
Sedangkan untuk self-efficacy diperoleh t_hitung sebesar 2.980 dengan a. = 0,05, df = 66, dan nilai Sig.
(2-tailed) = 0,004 < 0,05, maka disimpulkan bahwa “terima H_a” artinya terdapat pengaruh pada self-
efficacy peserta didik di kelas eksperimen (X Akuntansi 1) (Li & Zheng, 2018).

Peneliti juga mengukur berapa besar pengaruh model Discovery Learning terhadap kemampuan
representasi matematis dan self-efficacy peserta didik dengan menggunakan rumus Cohen’s d.
Berdasarkan hasil perhitungan effect size pada kemampuan representasi matematis diperoleh nilai
sebesar 0,739. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery menghasilkan nilai positif dan
hasilnya termasuk dalam kategori sedang; kelompok eksperimen memiliki skor rata-rata posttest yang
lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Kemampuan representasi matematis dipengaruhi secara
signifikan oleh model pembelajaran discovery (Andaru, 2019). Hasil perhitungan effect size pada self-
efficacy diperoleh nilai sebesar 0,723 dengan rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan
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dengan kelompok kontrol. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning
memiliki pengaruh signifikan terhadap self-efficac (Pertiwi & Raihana, 2023).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan masih memiliki keterbatasan, namun Model Discovery
Learning dapat membantu siswa menjadi lebih aktif secara mandiri dan berkelompok, meskipun
penelitian yang telah dilakukan memiliki keterbatasan. Dalam penelitian (Margareta dkk, 2022)
menyatakan bahwa model pembelajaran discovery memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan representasi matematis, dengan nilai signifikan 1,14 berdasarkan kriteria.
Penelitian(Ningrum et al., 2019) juga menunjukkan bahwa model Discovery Learning berdampak pada
self-efficacy siswa, dengan nilai peningkatan efikasi diri siswa 0,43.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian serta analisis data, diperoleh dan menjawab rumusan masalah, diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh model Discovery Learning terhadap kemampuan representasi matematis peserta
didik kelas X SMK Negeri 6 Medan. Pengaruh tersebut dilihat dari nilai rata-rata tes kelompok
eksperimen lebih tinggi yaitu 74,382 dibandingkan dengan rata-rata tes kelompok kontrol yaitu
67,500.

2. Besar pengaruh model Discovery Learning terhadap terhadap kemampuan representasi
matematis peserta didik kelas X SMK Negeri 6 Medan adalah sebesar 0,739.

3. Ada pengaruh model Discovery Learning terhadap self-efficacy peserta didik kelas X SMK
Negeri 6 Medan. Pengaruh tersebut dilihat dari nilai rata-rata angket kelompok eksperimen lebih
tinggi yaitu 1173,530 dibandingkan dengan rata-rata angket kelompok kontrol yaitu 1100,980.

4. Besar pengaruh model Discovery Learning terhadap self-efficacy peserta didik kelas X SMK
Negeri 6 Medan adalah sebesar 0,723.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, saran yang ingin peneliti sampaikan adalah sebagai
berikut:

1. Model Discovery Learning bisa dipakai sebagai alternatif untuk peserta didik lebih aktif pada
saat pembelajaran dan mampu mengeksplor kemampuannya.

2. Guru harus membimbing dan memberi arahan yang cukup melalui pertanyaan-pertanyaan yang
memicu peserta didik untuk berpikir secara logis, menemukan ide-ide baru, serta merangsang
pemahaman peserta didik.

3. Agar tidak hanya belajar secara individu, adanya kolaborasi dalam kelompok dapat menambah
pengalaman belajar peserta didik.

4. Tidak hanya dalam menambah kemampuan kognitif saja, melalui Discovery Learning peserta
didik mampu meningkatkan keyakinan dirinya dalam memecahkan masalah saat berkolaborasi
dengan peserta didik lainnya
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